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Abstrak
Industri minyak goreng di Indonesia merupakan sektor yang terus berkembang seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan perubahan pola konsumsi masyarakat. PT Mahesi Agri Karya, sebuah perusahaan produsen minyak goreng yang berlokasi di Surabaya, merupakan salah satu pelaku utama dalam industri ini. Dalam lingkungan yang kompetitif ini, efisiensi operasional dan pengendalian biaya menjadi kunci keberhasilan perusahaan untuk tetap bersaing dan berkembang. Artikel ini bertujuan untuk melakukan analisis mendalam terhadap efisiensi operasional dan pengendalian biaya di pabrik minyak goreng PT Mahesi Agri Karya Surabaya. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen. Hasil analisis menunjukkan bahwa faktor-faktor seperti ketersediaan bahan baku, kondisi mesin dan peralatan, serta tenaga kerja mempengaruhi efisiensi operasional, sementara biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya pemeliharaan dan perbaikan mesin mempengaruhi pengendalian biaya. Berdasarkan hasil analisis, beberapa rekomendasi telah diajukan, termasuk diversifikasi sumber bahan baku, investasi dalam pembaruan mesin dan peralatan produksi, pelatihan dan pengembangan tenaga kerja, pemeliharaan preventif dan perbaikan teratur, serta monitoring dan evaluasi kinerja operasional dan biaya produksi. 
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Abstract
The cooking oil industry in Indonesia is a continuously growing sector in line with economic growth and changes in consumer consumption patterns. PT Mahesi Agri Karya, a cooking oil manufacturer located in Surabaya, is one of the main players in this industry. In this competitive environment, operational efficiency and cost control are key to the company's success in remaining competitive and growing. This article aims to conduct an in-depth analysis of operational efficiency and cost control at the PT Mahesi Agri Karya cooking oil factory in Surabaya. This research uses a qualitative approach by collecting data through interviews, observations, and document analysis. The results of the analysis indicate that factors such as the availability of raw materials, the condition of machinery and equipment, and labor influence operational efficiency, while raw material costs, labor costs, and machinery maintenance and repair costs affect cost control. Based on the results of the analysis, several recommendations have been proposed, including diversifying sources of raw materials, investing in machinery and equipment upgrades, training and developing labor, regular preventive maintenance and repairs, as well as monitoring and evaluating operational performance and production costs.
[bookmark: _GoBack]
Keywords: Operational efficiency, Cost control, Cooking oil, Manufacturing, Food industry


PENDAHULUAN
Industri minyak goreng di Indonesia merupakan salah satu sektor yang terus berkembang seiring dengan pertumbuhan ekonomi dan perubahan pola konsumsi masyarakat. PT Mahesi Agri Karya, sebuah perusahaan produsen minyak goreng yang berlokasi di Surabaya, merupakan salah satu pelaku utama dalam industri ini. Dalam lingkungan yang kompetitif ini, efisiensi operasional dan pengendalian biaya menjadi kunci keberhasilan perusahaan untuk tetap bersaing dan berkembang.
Seiring dengan meningkatnya persaingan di pasar, perusahaan perlu memastikan bahwa operasional mereka berjalan secara efisien tanpa mengorbankan kualitas produk. Pabrik minyak goreng PT Mahesi Agri Karya harus mampu menghasilkan produk berkualitas tinggi dengan biaya produksi yang minimal. Dalam konteks ini, analisis efisiensi operasional dan pengendalian biaya menjadi krusial untuk memastikan kelangsungan operasional perusahaan.
Artikel ini bertujuan untuk melakukan analisis mendalam terhadap efisiensi operasional dan pengendalian biaya di pabrik minyak goreng PT Mahesi Agri Karya Surabaya. Dengan menggali faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi operasional dan biaya produksi, diharapkan artikel ini dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai strategi yang dapat diterapkan oleh perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasional dan mengendalikan biaya produksi.
Dalam artikel ini, akan dibahas beberapa poin penting terkait dengan efisiensi operasional dan pengendalian biaya di pabrik minyak goreng PT Mahesi Agri Karya. Pertama, akan dianalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi operasional di pabrik tersebut. Kedua, akan dibahas mengenai strategi pengendalian biaya yang dapat diterapkan oleh perusahaan untuk meningkatkan efisiensi operasionalnya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif untuk mengumpulkan data yang dibutuhkan. Pendekatan kualitatif dipilih karena memungkinkan peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi operasional dan pengendalian biaya di pabrik minyak goreng PT Mahesi Agri Karya. Data primer dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan manajer dan staf pabrik, serta observasi langsung di lokasi pabrik untuk memahami proses produksi dan faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi operasional.
Selain itu, data sekunder diperoleh dari dokumen internal perusahaan, seperti laporan keuangan, laporan produksi, dan dokumentasi proses produksi. Data sekunder juga diperoleh dari sumber-sumber eksternal, seperti literatur terkait dan studi kasus industri minyak goreng.
Analisis data dilakukan dengan menggunakan pendekatan deskriptif. Data kualitatif yang diperoleh dari wawancara dan observasi dianalisis secara tematis untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi operasional dan pengendalian biaya di pabrik minyak goreng PT Mahesi Agri Karya. Selanjutnya, data kuantitatif yang diperoleh dari laporan keuangan dan laporan produksi dianalisis untuk mengevaluasi kinerja operasional dan biaya produksi perusahaan.
Dengan kombinasi antara data kualitatif dan kuantitatif, penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman yang komprehensif tentang efisiensi operasional dan pengendalian biaya di pabrik minyak goreng PT Mahesi Agri Karya. Dengan demikian, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pengembangan strategi perusahaan dalam meningkatkan efisiensi operasional dan mengendalikan biaya produksi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Dalam hasil dan pembahasan ini, akan dianalisis faktor-faktor yang mempengaruhi efisiensi operasional dan pengendalian biaya di pabrik minyak goreng PT Mahesi Agri Karya Surabaya. Analisis ini didasarkan pada data yang dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan analisis dokumen, serta didukung oleh literatur terkait dan studi kasus industri minyak goreng.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Efisiensi Operasional
1. Ketersediaan Bahan Baku
Salah satu faktor utama yang mempengaruhi efisiensi operasional di pabrik minyak goreng PT Mahesi Agri Karya adalah ketersediaan bahan baku. Wawancara dengan manajer produksi mengungkapkan bahwa ketersediaan bahan baku, seperti kelapa sawit mentah, sangat mempengaruhi kemampuan pabrik untuk menjaga kelancaran produksi. Kelangkaan atau fluktuasi harga bahan baku dapat menyebabkan gangguan dalam rantai pasokan dan menghambat produksi. Manajer produksi menyatakan, "Ketika harga kelapa sawit mentah naik, kami sering kali mengalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan bahan baku untuk produksi minyak goreng. Hal ini dapat mengganggu jadwal produksi dan mengurangi efisiensi operasional kami."
Observasi langsung di pabrik menunjukkan bahwa perusahaan telah menjalin kontrak jangka panjang dengan beberapa pemasok kelapa sawit mentah untuk memastikan ketersediaan bahan baku dalam jumlah yang memadai. Namun demikian, fluktuasi harga dan ketersediaan bahan baku tetap menjadi tantangan yang harus dihadapi perusahaan. Untuk mengatasi masalah ini, perusahaan perlu terus memantau kondisi pasar dan menjalin kerja sama yang lebih erat dengan pemasok bahan baku.
2. Kondisi Mesin dan Peralatan
Kondisi mesin dan peralatan produksi juga memainkan peran penting dalam menentukan efisiensi operasional di pabrik minyak goreng PT Mahesi Agri Karya. Observasi langsung di pabrik menunjukkan bahwa mesin-mesin produksi utama, seperti mesin pengolah kelapa sawit dan mesin pengemas, telah berusia cukup tua dan memerlukan pemeliharaan dan perbaikan secara berkala. Wawancara dengan kepala teknisi pabrik mengungkapkan bahwa mesin-mesin tersebut sering mengalami gangguan dan downtime yang dapat menghambat produksi.
Kepala teknisi pabrik menjelaskan, "Mesin-mesin produksi kami telah beroperasi selama bertahun-tahun dan memerlukan perawatan yang intensif. Kami secara teratur melakukan pemeliharaan preventif untuk memastikan agar mesin-mesin tersebut tetap beroperasi dengan baik. Namun demikian, terkadang kami masih mengalami gangguan dan downtime yang tidak terduga."
Untuk meningkatkan efisiensi operasional, perusahaan perlu memperhatikan pemeliharaan preventif dan perbaikan mesin secara lebih sistematis. Penjadwalan pemeliharaan preventif yang teratur dapat membantu mengurangi risiko gangguan dan downtime yang tidak terduga. Selain itu, perusahaan juga perlu mempertimbangkan untuk melakukan investasi dalam pembaruan mesin dan peralatan produksi guna meningkatkan efisiensi dan produktivitas.
3. Tenaga Kerja
Tenaga kerja juga merupakan faktor kunci yang mempengaruhi efisiensi operasional di pabrik minyak goreng PT Mahesi Agri Karya. Wawancara dengan manajer sumber daya manusia (SDM) pabrik mengungkapkan bahwa perusahaan menghadapi tantangan dalam merekrut dan mempertahankan tenaga kerja yang berkualitas. Permintaan akan tenaga kerja terampil di sektor industri semakin meningkat, namun jumlah tenaga kerja yang tersedia terbatas.
Manajer SDM pabrik menjelaskan, "Kami sering mengalami kesulitan dalam merekrut tenaga kerja yang berkualitas, terutama untuk posisi teknis seperti operator mesin. Persaingan yang ketat di pasar tenaga kerja membuat kami harus bersaing untuk mendapatkan tenaga kerja yang berkualitas."
Observasi langsung di pabrik juga menunjukkan bahwa pelatihan dan pengembangan tenaga kerja merupakan hal yang penting untuk meningkatkan efisiensi operasional. Tenaga kerja yang terampil dan terlatih dapat membantu memastikan bahwa proses produksi berjalan dengan lancar dan efisien. Untuk mengatasi tantangan dalam merekrut dan mempertahankan tenaga kerja yang berkualitas, perusahaan perlu meningkatkan investasi dalam pelatihan dan pengembangan tenaga kerja serta meningkatkan program-program karyawan yang menarik.

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Pengendalian Biaya
1. Biaya Bahan Baku
Biaya bahan baku merupakan salah satu komponen biaya utama di pabrik minyak goreng PT Mahesi Agri Karya. Fluktuasi harga kelapa sawit mentah dapat berdampak signifikan pada biaya produksi perusahaan. Wawancara dengan manajer keuangan perusahaan mengungkapkan bahwa fluktuasi harga kelapa sawit mentah dapat membuat biaya produksi menjadi tidak stabil dan sulit diprediksi.
Manajer keuangan perusahaan menjelaskan, "Fluktuasi harga kelapa sawit mentah sangat mempengaruhi biaya produksi kami. Ketika harga kelapa sawit mentah naik, biaya produksi kami juga naik, dan hal ini dapat mengurangi profitabilitas perusahaan."
Untuk mengendalikan biaya bahan baku, perusahaan perlu terus memantau kondisi pasar dan melakukan negosiasi harga yang lebih baik dengan pemasok bahan baku. Selain itu, perusahaan juga perlu mempertimbangkan diversifikasi sumber bahan baku untuk mengurangi risiko fluktuasi harga.
2. Biaya Tenaga Kerja
Biaya tenaga kerja juga merupakan salah satu komponen biaya utama di pabrik minyak goreng PT Mahesi Agri Karya. Wawancara dengan manajer SDM per usahaan mengungkapkan bahwa biaya tenaga kerja meningkat seiring dengan peningkatan upah minimum dan biaya-biaya terkait lainnya. Permintaan akan tenaga kerja yang berkualitas juga dapat meningkatkan biaya tenaga kerja perusahaan.
Manajer SDM perusahaan menjelaskan, "Biaya tenaga kerja merupakan salah satu komponen biaya utama di perusahaan kami. Peningkatan upah minimum dan biaya-biaya terkait lainnya telah menyebabkan biaya tenaga kerja kami meningkat dari tahun ke tahun. Kami terus berupaya untuk meningkatkan produktivitas tenaga kerja agar dapat mengendalikan biaya tenaga kerja perusahaan."
Untuk mengendalikan biaya tenaga kerja, perusahaan perlu memperhatikan efisiensi dan produktivitas tenaga kerja. Pelatihan dan pengembangan tenaga kerja dapat membantu meningkatkan produktivitas dan kinerja tenaga kerja. Selain itu, perusahaan juga perlu mempertimbangkan penggunaan teknologi dan otomatisasi untuk menggantikan pekerjaan yang bersifat rutin dan repetitif.
3. Biaya Pemeliharaan dan Perbaikan Mesin
Biaya pemeliharaan dan perbaikan mesin merupakan komponen biaya yang signifikan di pabrik minyak goreng PT Mahesi Agri Karya. Mesin-mesin produksi yang telah berusia cukup tua memerlukan pemeliharaan dan perbaikan secara berkala untuk memastikan agar tetap beroperasi dengan baik. Wawancara dengan kepala teknisi pabrik mengungkapkan bahwa biaya pemeliharaan dan perbaikan mesin dapat menjadi tidak terduga dan mempengaruhi profitabilitas perusahaan.
Kepala teknisi pabrik menjelaskan, "Biaya pemeliharaan dan perbaikan mesin merupakan salah satu komponen biaya terbesar di perusahaan kami. Mesin-mesin produksi yang telah berusia cukup tua memerlukan perawatan yang intensif, dan biaya-biaya terkait pemeliharaan dan perbaikan dapat menjadi tidak terduga."
Untuk mengendalikan biaya pemeliharaan dan perbaikan mesin, perusahaan perlu memperhatikan pemeliharaan preventif dan perbaikan secara teratur. Penjadwalan pemeliharaan preventif yang teratur dapat membantu mengurangi risiko gangguan dan downtime yang tidak terduga. Selain itu, perusahaan juga perlu mempertimbangkan untuk melakukan investasi dalam pembaruan mesin dan peralatan produksi guna mengurangi biaya pemeliharaan dan perbaikan jangka panjang.

KESIMPULAN
Dalam lingkungan industri yang kompetitif, efisiensi operasional dan pengendalian biaya menjadi kunci keberhasilan bagi perusahaan manufaktur seperti PT Mahesi Agri Karya. Penelitian ini telah mengidentifikasi beberapa faktor kunci yang mempengaruhi efisiensi operasional dan pengendalian biaya di pabrik minyak goreng perusahaan. Ketersediaan bahan baku, kondisi mesin dan peralatan, serta tenaga kerja merupakan faktor-faktor utama yang mempengaruhi efisiensi operasional, sementara biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya pemeliharaan dan perbaikan mesin merupakan faktor-faktor utama yang mempengaruhi pengendalian biaya.
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